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Sekam padi merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang dimanfaatkan 

PT Solusi Bangun Indonesia sebagai pengganti batu bara pada proses pembakaran

kiln semen melalui sistem transport pneumatik V92-BL1 dengan penggerak utama

roots blower. Namun, kapasitas maksimal sistem eksisting saat itu belum diketahui

secara pasti serta muncul keraguan apakah sistem tetap aman jika dioperasikan pada

kapasitas tinggi di atas 15 ton per jam (tph) ditinjau dari kemampuan blower, beban

motor, dan pressure drop jalur pipa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

kinerja sistem blower-pipa V92-BL1 serta membuktikan secara kuantitatif batas

aman operasionalnya apabila dilakukan peningkatan kapasitas di atas 15 ton/jam.

Metode yang digunakan meliputi pengukuran langsung di lapangan menggunakan

Prandtl tube untuk mengukur kecepatan aliran udara aktual, pengambilan data

operasional online melalui trend TiS, serta analisis simulasi perhitungan kerugian

tekanan (pressure drop) jalur pipa dalam mode fase renggang (dilute phase). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kuantitas aliran udara aktual menghasilkan

kecepatan linear sebesar 41,28 m/s, berada jauh di atas saltation velocity sekam padi

(20–25 m/s) sehingga aman dari risiko pengendapan. Pada simulasi kapasitas

maksimal hingga mencapai 25 ton/jam, beban motor hanya menyerap arus sebesar

73% Full Load Ampere (FLA), yang berarti masih berada jauh di bawah batas aman

kritis kelistrikan motor (85% FLA atau 202,3 A). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa sistem blower-pipa V92-BL1 terbukti sangat sanggup dan aman

untuk dioperasikan di atas 15 ton/jam tanpa adanya kondisi abnormal pada

komponen mekanikal maupun elektrikal. Sebagai langkah optimalisasi kapasitas, 
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disarankan untuk mempertahankan bukaan valve udara pada kondisi 100% agar

pasokanudara selalu mencukupi kebutuhan transport material. 

Kata Kunci: roots blower, 
maksimal

transport pneumatik, pressure drop, Solid Loading Ratio, kapasitas 



ix 

OPTIMIZATION OF THE PIPE BLOWER SYSTEM FOR
RICEHUSK TRANSPORTATION AT PT SOLUSI BANGUN

INDONESIA 
Azaria Nurdiannisa Artanti1, Gun Gun R Ramdlan2, Siamudin3 

Keywords:
capacity.
 

roots blower, pneumatic conveying, pressure drop, Solid Loading Ratio, maximum 

1Program Studi Konsentrasi Rekayasa Industri,Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, 
Kampus UIDepok, 16424 

2 Politeknik Negeri Jakarta,Kampus UI Depok, 16424 
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Cilacap Plant,Jl Ir. H. Juanda, Karangtalun, Cilacap, 53234 3

Email : Azaria.eve19@gmail.com 
ABSTRACT 

Rice husks are one of the alternative fuels utilized by PT Solusi Bangun
Indonesia as a substitute for coal in the cement kiln combustion process via the
V92-BL1 pneumatic transport system, which is primarily driven by a Roots
blower. However, the maximum capacity of the existing system at that time was
not yet known with certainty, and there were doubts as to whether the system
would remain safe if operated at high capacities above 15 metric tons per hour
(tph), considering the blower’s capacity, motor load, and pressure drop in the
pipeline. This study aims to analyze the performance of the V92-BL1 blower-
pipeline system and quantitatively demonstrate its safe operational limits in the
event of a capacity increase above 15 metric tons per hour. The methods used
included direct field measurements using a Prandtl tube to measure actual
airflow velocity, online operational data collection via the TiS trend system, and
simulation analysis of pressure drop in the pipeline under dilute-phase
conditions. The research results show that the actual air flow rate produces a
linear velocity of 41.28 m/s, which is well above the saltation velocity of rice
husks (20–25 m/s), making it safe from the risk of deposition. In simulations at
maximum capacity of up to 25 metric tons per hour, the motor load only drew
73% of the Full Load Amperes (FLA), which is well below the critical electrical
safety limit for the motor (85% FLA or 202.3 A). Thus, itcan be concluded 
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Perusahaan yang memproduksi semen sangat bergantung pada sumber energi

untuk proses pembakaran (kiln) yang mencapai suhu tinggi, dimana energi

terml secara tradisional dipasok dari bahan bakar fosil seperti batu bara.

Namun, sejalan dengan komitmen SIG untuk mengurangi emisi CO2 per ton

semen serta membantu masyarakat mewujudkan kehidupan berkelanjutan.

Pada tahun 2030, SIG berkomitmen mengurangi 27% emisi CO2 per ton

semen ekuivalen dibandingkan dengan tahun 2010. Untuk mencapai itu, SIG

menetepakan beberapa inisiatif dalam kegiatan operasional. Diantarnya

dengan pengurangan faktor klinker, penggantian bahan bakar fosil dengan

biomassa dan bahan bakar terbarukan lainnya pada proses produksi semen

(Semen Indonesia Group, n.d.). 

Sekam padi dipilih oleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Cilacap karena

ketersediaannya yang melimpah dan memiliki nilai kalor signifikan (Gathot

Heri Sudibyo, 2010). Hal ini didukung oleh nilai kalor pada sekam padi dan

bahan lainnya, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 1 Nilai energi dari berbagai bahan 
NO 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sumber energi Nilai (kkal/kg) 
5500 
8900 
11900 
2192 

Batu bara muda 
Minyak Tanah 
Elpiji 
Sekam padi 

Secara karakteristik energi, sekam padi memiliki rata-rata nilai kalor

berkisar antara 3.000 kkal/kg hingga 3.063 kkal/kg, yang nilainya mendekati

karakteristik batu bara muda (brown coal). Implementasi bauran energi

biomassa ini pada industri semen terbukti memberikan dampak positif ganda

(double benefit). Dari aspek lingkungan, pemanfaatan sekam padi mampu 

BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
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mereduksi emisi CO2 hingga mencapai

(Bramantiyoet al., 2022).

220.000 ton CO2e per tahun 

Di PT. Solusi Bangun Indonesia (SBI), proses pengumpanan sekam padi

menuju Calciner SLC dilakukan melalui sistem Belt Conveyor – Rotary

Feeder – Blower – Pipa. Sistem ini berfungsi untuk mentransfer material

secara pneumatik dari area penyimpanan menuju titik pembakaran pada

kalsiner. Bagian utama yang berperan dalam menciptakan aliran material ini

adalah blower dengan HAC V92-BL1, yang merupakan jenis Roots Blower.

Blower ini bekerja sebagai penghasil tekanan udara untuk mendorong

campuran udara–sekam padi melewati jaringan pipa hingga ke titik injeksi.

Blower tipe ini termasuk positive displacement blower, yang memiliki

keunggulan dalam menghasilkan tekanan konstan, aliran udara stabil, serta

dapat bekerja terus menerus tanpa fluktuasi besar pada tekanan. 

Saat ini, sistem transport sekam padi dioperasikan pada kisaran ± 15

ton/jam. Pengaturan ini dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi operasi

sistem existing agar tetap stabil dan aman. Namun, berdasarkan data operasi

lapangan, TSR tertinggi yang pernah dicapai baru mencapai 19.3% masih jauh

dari target TSR 30% yang ditetapkan perusahaan. Kesenjangan ini

menunjukkan bahwa kapasitas suplai sekam padi perlu ditingkatkan secara 

Gambar 1. 1 Proses Sekam Padi 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagimana kinerja aktual sistem pneuamtic conveying sekam padi pada 

blower V92-BL1 di PT Sousi Bangun Indonesia Tbk. Cilacap? 

signifikan. Permasalahannya adalah belum ada kajian teknis yang

membuktikan secara kuantitatif apakah sistem blower-pipa existing

sebenarnya masih mampu dan aman dioperasikan pada kapasitas yang lebih

tinggi dari kondisi saat ini. 

Tanpa pembuktian teknis tersebut, potensi kapasitas sistem tidak dapat

dimanfaatkan secara optimal. Operator cenderung mempertahankan kapasitas

pada angka yang dianggap aman secara empiris, padahal sistem yang ada

mungkin masih memiliki margin kemampuan yang belum dimanfaatkan.

Kondisi ini menjadi penghambat utama dalam upaya peningkatan TSR

menuju target 30%. 

Untuk itu, diperlukan optimalisasi kapasitas sistem pneumatic 

yang 

komporehensif. Optimalisasi ini tidak bertujuan untuk mengganti peralatan

atau merancang sistem baru, melainkan untuk membuktikan secara kuantitatif

bahwa sistem existing masih aman dioperasikan pada kapasitas yang lebih

tinggi. Kajian mencakup tiga asepk utama yaitu kemampuan blower, beban

motor penggerak, dan pressure drop jalur pipa yang ketganya menjadi penentu

batas aman operasi sistem keseluruhan. 

conveying melalui pembuktian teknis secara perhitungan 

Oleh karena itu, penelitian mengenai optimalisasi kapasitas sistem

penuamtic conveying blower-pipa di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk.

Cilacap ini penting untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dpaat

memberikan pembuktian teknis yang terukur bahwa kapasitas operasi sistem

existing dapat ditingkatkan secara aman diatas 15 ton/jam, sehingga dapat

menjadi dasar pertimbangan dalam peningkatan TSR menuju target 30%,

pengurangan penggunaan batu bara, serta penurunan emisi CO₂ dalam proses

produksi semen. 

Rumusan Masalah 1.2 
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2. Apakah sistem pneumatic conveying existing masih aman dioperasikan pada

kapasitas di atas 15ton/jam ditinjau dari kemampuan blower, beban motor, dan

pressure drop jalur pipa? 

Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan dapat menerapkan ilmu

teknik mesin dalam menganalisis dan mengoptimalkan sistem

transportasi pneumatik pada industri semen serta memberikan

pengalaman dalam problem solving berbasis data aktual di lapangan. 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma III

Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekaya Industri Semen Politeknik

NegeriJakarta. 

Mengetahuikapasitas maksimum sistem blower transport sekam padi

V92-BL1existing berdasarkan kemampuan blower, motor penggerak,

danjalur perpipaan, serta menganalisis pengaruhnya terhadap

potensipeningkatan Thermal Substitusion Rate (TSR). 

Agar pembahasan tidak melebar, tugas akhir ini dibatasi pada evaluasi

kemampuan sistem blower-pipa existing pada transport sekam padi V92-BL1.

Pembahasan difokuskan untuk menentukan kapasitas maksimum suplai

sekam padi yang masih dapat dicapai oleh sistem existing berdasarkan

perhitungan kebutuhan aliran udara, tekanan operasi, kerugian tekanan atau

pressure drop, performa blower, kemampuan motor penggerak, serta

karakteristik jalur perpipaan. Analisis dilakukan menggunakan data

nameplate peralatan, data dimensi pipa, serta operasi aktual yang tersedia.

Tugas akhir ini tidak membahas perancangan sistem baru, modifikasi besar

pada blower dan jalur pipa, sistem kontrol, detail kelistrikan, maupun analisis

ekonomi secara mendalam. 

Tujuan 

1.4.1 Tujuan Utama 

1.3 

1.4 

Batasan Masalah 

1.4.2 Tujuan Khusus

1.5 Manfaat 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 
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Membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan

masalah, manfaat penelitian, sistematika penulisan, serta lokasi penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan topik yang akan dikaji lebih

lanjut dalam penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Menguraikan tentang metedologi, yaitu metode yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, teknik analisis data.

BAB 4 PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan terkait dengan tujuan dari laporan tugas akhir. Pembahasan

akan dibagi dalam beberapa sub bab yang masing-masing akan menjelaskan

bagian-bagian tertentu dari tujuan penulisan laporan tugas akhir. Banyaknya

sub bab dalam pembahasan mengikuti jumlah tujuan yang telah dinyatakan

dalam Bab I. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan pada setiap

sub bab dalam laporan tugas akhir, yang menjadi jawaban atas tujuan 

Dengan adanya Tugas Akhir ini diharapkan dapatmemberikan

pembuktian teknis yang terukur bahwa sistem blower pipaV92-BL1

masih mampu dan aman dioperasikan pada kapasitas yang lebih tinggi

dari kondisi eksiting, sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan bagi

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Cilacap dalam meningkatkan

kapasitas transport sekam padi secara optimal. Peningkatan kapasitas ini

diharapkan dapat mendukung pencapaian target Thermal Substitusion

Rate (TSR) yang lebih tinggi, mengurangi ketergantungan terhadap

batubara sebagai bahan bakar utama, serta berkontribusi pada

penurunan emisi CO₂ dalam proses produksi semen. 

1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.5.2 Bagi PT. Solusi Bnagun Indonesia Tbk. Pabrik Cilacap
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yang telah ditetapkan di Bab I. Selain itu, bab ini juga memberikan saran

berupa penyelesaian masalah atau perbaikan kondisi yang dihasilkan dari

kajian yang telah dilakukan dalam laporan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

Lokasi Tugas Akhir 

Lokasitugas akhir ini beada di area Kiln, tepatnya pada sistem transport

sekam padidengan kode HAC V92-BL1 yang terletak di storage RH & RDF. 

1.7 

Gambar 1. 2 Lokasi Equipment 



Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, terhadap sistem

transport pneumatik sekam padi V92-BL1 di PT Solusi Bangun Indonesia,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran dan analisis menunjukkan bahwa sistem pneumatic

conveying sekam padi pada blower V92-BL1 di PT Solusi Bangun Indonesia

Tbk. Cilacap saat ini beroperasi pada kapasitas 20 ton/jam dengan beban

motor 68.6% FLA, pressure drop jalur pipa 46.2 mbar, dan kecepatan udara

41.28 m/s. Seluruh parameter ini menunjukkan bahwa sistem bekerja jauh dari

batas kritisnya, dengan SLR aktual 2.36 yang mengindikasikan kondisi dilute

phase yang sangat stabil. 

2. Sistem pneumatic conveying V92-BL1 masih mampu dan aman

dioperasikan di atas 15 ton/jam. Dengan kapasitas maksimal absolut

sebesar 38.1 ton/jam dan kapasitas operasi aman di rentang 34-36

ton/jam. Hal ini terbukti dari hasil simulasi lapangan pada tingkat

kapasitas pada 20 ton/jam beban motor tercatat 69%, pada 22 ton/jam

naik jadi 71%, dan pada 25 ton/jam hanya 73%, semuanya masih jauh

dari batas aman 85% FLA. Tidak ada kondisi abnormal pada motor,

blower, maupun jalur pipa sepanjang simulasi, sehingga sistem blower

pipa ini bisa dipastikan aman dioperasikan di atas 15 ton/jam tanpa perlu

modifikasi apapun. 

Seluruh pengukuran dan perhitungan pada penelitian ini dilakukan pada

kondisi valve opening 100%. Apabila tujuannya adalah menurunkan

konsumsi energi tanpa menambah kapasitas transport, bukaan valve

dapat diperkecil dari kondisi 100% agar blower tidak bekerja melebihi

kebutuhan aktual sistem. Namun untuk meningkatkan kapasitas transport

sekam padi, bukaan valve tetap perlu dipertahankan pada kondisi besar

agar pasokan udara mencukupi kebutuhan material yang lebih tinggi. 

3. 

54 

BAB V

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil analisis dan simulasi lapangan yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk optimalisasi sistem

transport sekam padi V92-BL1 ke depannya, antara lain sebagai berikut. 

1. 

2. Sebelum kapasitas operasi ditingkatkan, optimalisasi perlu dilakukan

terlebih dahulu pada bukaan dumper hopper agar jumlah material yang jatuh

ke Belt Conveyor per satuan waktu meningkat sehingga kecepatan Belt

Conveyor tidak perlu dinaikkan terlalu tinggi dan blocking di outlet Belt

Conveyor dapat dihindari. 

3. Setelah bukaan dumper diperbesar, perlu dilakukan evaluasi ulang terhadap

speed ratio antara BC1 dan BC2 agar aliran material dari hopper sampai masuk

ke sistem blower pipa berjalan lancar tanpa ada penumpukan di titik transisi

keduanya. 

4. Penambahan Variable Frequency Drive (VFD) pada motor penggerak

blower disarankan untuk dilakukan, supaya putaran motor dapat disesuaikan

secara dinamis mengikuti kebutuhan kapasitas transport yang berubah-

ubah, sehingga konsumsi energi listrik dapat berkurang dibanding kondisi

operasi pada putaran penuh secara konstan. 

5. Pemeriksaan ketebalan dinding pipa steel secara berkala menggunakan

ultrasonic thickness gauge disarankan dilakukan untuk memastikan kondisi pipa

tetap terjaga dalam jangka panjang, mengingat kecepatan udara operasinya

cukup tinggi yaitu 41.28 m/s. 

5.2 Saran 
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PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan perusahaan terbuka di

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,60%) dimiliki dan dikelola

oleh Semen Indonesia Group. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk

merupakan produsen semen, beton jadi dan agregat termuka serta

terintegrasi dengan keunikan dan perluasan usaha waralaba yang

menawarkan solusi menyeluruh untuk pembangunan rumah, usaha

waralaba yang menawarkan solusi menyeluruh untuk pembanguan

rumah, dari penyediaan bahan material sampai rancangan yang cepat

serta konstruksi aman. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai

pelopor inovasi di industri semen nasional yang berkembang seiring

meningkatnya kebutuhan pembangunan perumahan, fasilitas umum, dan

infrastruktur. Saat ini perusahaan beroperasi di tiga pabrik yang

berlokasi di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), dan Tuban

(Jawa Timur), serta memiliki satu fasilitas penggilingan semen di

Ciwandan, Banten dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta

ton clinker. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan

Ir. Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan

merupakan anak PT Semen Indonesia PT Solusi Bangun Indonesia

Tbk yang dahuku dikenal dengan nama PT Holcim Tbk dan

sebelumnya PT Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-

Undang Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU NO.11

tahun 1970. Presiden RI saat itu pendirian pabrik sesuai permohonan

dari pemegang saham terdiri dari: 

PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta; Onoda

Cement Co.Ltd (35% saham) Pengusaha Swasta Jepang; Mitsui Co.Ltd

(35%), Pengusaha Swasta Jepang. 
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B. Sejarah Berdirinya Solusi Bangun Indonesia 

LAMPIRAN 1 
Tentang PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 



59 

PT Semen Nusantara sebagai bahan hukum disahkan berdasarkan Akte

Notaris Kartini Mulyadi, SH. Di Jakarta, dengan register Nomer: 133

tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No.46 tanggal

11 Maret 1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus

Penanaman Modal Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat

Mentri Kehakiman RI no. V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. Pulau

Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur Hindis

Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a)

pada akhirnya diperolehkan untuk dibuka dan dimanfaatkan

berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian,

dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagai

area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur,

salah satu bahan baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung

Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

1. Konsensi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 

1000 Ha sejak tahun 1975 

2. Konsensi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 

250 Ha. 

3. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Gunung Simping 

seluas 10 Ha. 

4. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan

loading facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum

Pelabuhan III cabang Cilacap) 

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya

sejak tanggal 10 Juni 1993. PT Semen Nusantara memiliki status baru

dengan pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian

diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri

dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik

baru). Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga 
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April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami

penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi

budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen

Cibinong Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi

hutang dengan para kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi sebesar

$500 juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham

terbesar telah menjual seluruh sahamnya kepada perusahaan Holcim dari

Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Holcim : 77,33 % 

2. Kreditor : 16,1 % 

3. Umum : 6,6 % 

Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi

pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob

Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun

1933, perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di

lima belahan dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik,

dan Afrika. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd.

menjual seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin

B.V., pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan

kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar

Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta). 

Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan 

induk perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus.

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti

dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat

yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim

Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit

usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota World

Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan 
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anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. Pada tanggal 12

November 2018, PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) menyelesaikan transaksi

pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB). Total nilai

transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. Semen

Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional

Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820

lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu

sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari

Lafarge Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. PT Solusi Bangun

Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik. 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola

oleh PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen

Indonesia Group produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia

Tenggara. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang

terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat.

Perseroan mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa

Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga

(Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan

mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. PT Solusi Bangun Indonesia

Tbk saat ini mengoperasikan jaringan penyedia bahan bangunan yang

mencakup distributor khusus, toko bangunan, ahli bangunan binaan

perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya. 
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LAMPIRAN 2 
Hasil Pengukuran dengan Prandtl tube 
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LAMPIRAN 3 
Drawing Elbow pada pipa 
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LAMPIRAN 4 
Pembuatan Lubang Pengukuran Prandtl tube 
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LAMPIRAN 4
Hasil Simulasi 
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LAMPIRAN 5
Hasil Simulasi 
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	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1
	Latar Belakang
	Perusahaan yang memproduksi semen sangat bergantung pada sumber energi untuk proses pembakaran (kiln) yang mencapai suhu tinggi, dimana energi terml secara tradisional dipasok dari bahan bakar fosil seperti batu bara. Namun, sejalan dengan komitmen SIG untuk mengurangi emisi CO2 per ton semen serta membantu masyarakat mewujudkan kehidupan berkelanjutan. Pada tahun 2030, SIG berkomitmen mengurangi 27% emisi CO2 per ton semen ekuivalen dibandingkan dengan tahun 2010. Untuk mencapai itu, SIG menetepakan beberapa inisiatif dalam kegiatan operasional. Diantarnya dengan pengurangan faktor klinker, penggantian bahan bakar fosil dengan biomassa dan bahan bakar terbarukan lainnya pada proses produksi semen (Semen Indonesia Group, n.d.).
	Sekam padi dipilih oleh PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Cilacap karena ketersediaannya yang melimpah dan memiliki nilai kalor signifikan (Gathot Heri Sudibyo, 2010). Hal ini didukung oleh nilai kalor pada sekam padi dan bahan lainnya, dapat dilihat pada Tabel 1.

	NO  1.  2.  3.  4.
	Sumber energi
	Batu bara muda  Minyak Tanah  Elpiji  Sekam padi
	Nilai (kkal/kg)  5500  8900  11900  2192
	Secara karakteristik energi, sekam padi memiliki rata-rata nilai kalor berkisar antara 3.000 kkal/kg hingga 3.063 kkal/kg, yang nilainya mendekati karakteristik batu bara muda (brown coal). Implementasi bauran energi biomassa ini pada industri semen terbukti memberikan dampak positif ganda (double benefit). Dari aspek lingkungan, pemanfaatan sekam padi mampu


	mereduksi emisi CO2 hingga mencapai (Bramantiyoet al., 2022).
	220.000
	ton CO2e per
	tahun
	Di PT. Solusi Bangun Indonesia (SBI), proses pengumpanan sekam padi menuju Calciner SLC dilakukan melalui sistem Belt Conveyor – Rotary Feeder – Blower – Pipa. Sistem ini berfungsi untuk mentransfer material secara pneumatik dari area penyimpanan menuju titik pembakaran pada kalsiner. Bagian utama yang berperan dalam menciptakan aliran material ini adalah blower dengan HAC V92-BL1, yang merupakan jenis Roots Blower. Blower ini bekerja sebagai penghasil tekanan udara untuk mendorong campuran udara–sekam padi melewati jaringan pipa hingga ke titik injeksi. Blower tipe ini termasuk positive displacement blower, yang memiliki keunggulan dalam menghasilkan tekanan konstan, aliran udara stabil, serta dapat bekerja terus menerus tanpa fluktuasi besar pada tekanan.
	Saat ini, sistem transport sekam padi dioperasikan pada kisaran ± 15 ton/jam. Pengaturan ini dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi operasi sistem existing agar tetap stabil dan aman. Namun, berdasarkan data operasi lapangan, TSR tertinggi yang pernah dicapai baru mencapai 19.3% masih jauh dari target TSR 30% yang ditetapkan perusahaan. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa kapasitas suplai sekam padi perlu ditingkatkan secara
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	PT Semen Nusantara sebagai bahan hukum disahkan berdasarkan Akte Notaris Kartini Mulyadi, SH. Di Jakarta, dengan register Nomer: 133 tanggal 18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No.46 tanggal 11 Maret 1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Mentri Kehakiman RI no. V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur Hindis Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub a) pada akhirnya diperolehkan untuk dibuka dan dimanfaatkan berdasarkan SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi PT Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagai area di Pulau Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya mendapatkan ijin penambangan daerah untuk:
	1. Konsensi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas
	1000 Ha sejak tahun 1975
	2. Konsensi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas
	250 Ha.
	3. Lokasi Pabrik Semen Holcim di Kelurahan Gunung Simping
	seluas 10 Ha.
	4. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III cabang Cilacap)
	Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak tanggal 10 Juni 1993. PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga
	April 1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena
	adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya kepada perusahaan Holcim dari Swiss dan mengakibatkan perubahan pemegang saham sebagai berikut:
	1. Holcim : 77,33 %  2. Kreditor : 16,1 %  3. Umum : 6,6 %  Selanjutnya tertanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham utama. Holcim atau Holderbank didirikan oleh Jacob Schmiddheiny pada tahun 1838 di desa Balgach, Swiss. Pada tahun 1933, perusahaan telah berekspansi di lebih dari tujuh puluh negara di lima belahan dunia: Amerika Utara, Amerika Latin, Eropa, Asia Pasifik, dan Afrika. Pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim Participation Ltd. menjual seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 2,5 Triliun (USD 256,48 juta).
	Holderfin yang berkedudukan di Belanda tersebut merupakan  induk perusahaan sekaligus pemegang saham Holcim di Mauritus. Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti dengan nama PT Holcim Indonesia Tbk, sesuai dengan keputusan rapat yang diadakan pada tanggal 24 April 2005. Selanjutnya, Holcim Indonesia menjadi anggota Asosiasi Semen Indonesia, dan sebagai unit usaha di bawah group Holcim, perusahaan aktif sebagai anggota World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan
	anggota pendiri Cement Sustainability Initiative. Pada tanggal 12 November 2018, PT
	Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) menyelesaikan transaksi pembelian saham PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB). Total nilai transaksinya mencapai USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. Semen Indonesia menandatangani perjanjian jual beli bersyarat (Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham itu sebelumnya milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge Holcim, sebuah perusahaan di Swiss. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan publik.
	Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia Group produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko bangunan, ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi-solusi bernilai tambah lainnya.
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